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Sabat Sore, 15 JuliSabat Sore, 15 Juli

"O, tidak dapatkah orang berdosa mengerti bahwa Kristus

mengenakan keilahian-Nya dengan kemanusiaan, agar

Dia bisa mencapai kemanusiaan? Tidak dapatkah mereka

melihat bahwa Yesus menjalani kehidupan yang dapat

dijalani oleh umat manusia, dan bahwa tidak ada jiwa

yang akan memasuki gerbang kebahagiaan? kecuali

mereka mematuhi hukum kerajaan Allah? Kristus

membuat hukum Allah mengikat setiap jiwa, agar, melalui

kepatuhan pada perintah ilahi, manusia dapat dibawa

kembali patuh kepada Allah. Setiap orang berdosa yang

bertobat kepada Allah harus hidup sesuai dengan semua

perintah Allah. Yesus tinggal di dunia ini bersama

manusia, menghabiskan waktuNya dengan penyangkalan

diri terus-menerus dan dalam kerja kasih. Fakta bahwa

Kristus hidup di antara manusia dalam sifat kemanusiaan

adalah bukti bagi kita bahwa Allah menyertai kita. Allah

berada dimana tempat kita berada, mendengar setiap

kata yang diucapkan, mendengarkan setiap doa yang

dipanjatkan, merasakan duka dan kekecewaan setiap

manusia, perlakuan yang tidak baik yang diberikan

kepada ayah, ibu, kakak, adik, sahabat, dan tetangga. Dia

memahami kebutuhan kita, dan Putra-Nya yang terkasih

adalah saluran kasih, rahmat, dan kasih karunia-Nya akan

mengalir untuk memenuhi kebutuhan kita." ST 11 April

1895, par. 6

Ayat Hafalan:

“Tetapi Allah yang kaya dengan rahmat, oleh karena

kasih-Nya yang besar, yang dilimpahkan-Nya

kepada kita, telah menghidupkan kita bersama-

sama dengan Kristus, sekalipun kita telah mati oleh

kesalahan-kesalahan kita — oleh kasih karunia

kamu diselamatkan.” - Efesus 2:4, 5

Minggu, 16 JuliMinggu, 16 Juli

Pernah Mati dan Ditipu oleh
Iblis

“‘Dia telah menghidupkan kamu, yang telah mati karena

pelanggaran dan dosa; dimana di masa lalu kamu berjalan

sesuai dengan jalan dunia ini, sesuai dengan penguasa

kekuatan udara, roh yang sekarang bekerja di antara

anak-anak durhaka: dimana kita semua juga pernah hidup

dalam nafsu kedagingan kita, memenuhi keinginan daging

dan pikiran; yang secara alami merupakan anak-anak

murka, sama seperti yang lainnya.” RH 31 Maret 1904, par.

7

“Yang dibicarakan di sini adalah mengenai kematian

rohani. Betapa banyak orang yang tidak diperingatkan,

dan dihukum. Mereka hidup selaras dengan dunia dan

dengan keinginan hati mereka sendiri yang tidak disiplin

dan tidak tunduk. Mereka hidup dalam kesenangan dan

keduniawian, dan ketika penyakit datang, dan kematian

menimpa mereka, mereka akan didapati tidak siap.

Mereka tidak tertarik pada perlombaan untuk hidup kekal.

Mereka tidak berusaha melawan dosa dan tidak melihat

peperangan terhadap penguasa dosa sebagai hal yang

penting. Mereka membutuhkan terang. Setan menahan

mereka dalam kekuasaannya, dan mereka tidak melihat

bahayanya. Mereka tidak tahu apa-apa tentang

penyaliban sehingga telah menyingkirkan hidup dari

semua jiwa yang memisahkan diri dari Kristus. Mereka

tunduk pada kuasa roh yang bekerja pada anak-anak

durhaka.” RH 31 Maret 1904, par. 8

“'Tetapi Allah, yang kaya dengan belas kasihan, karena

kasih-Nya yang besar yang dilimpahkan-Nya kepada kita,

bahkan ketika kita mati dalam dosa, telah menghidupkan

kita bersama dengan Kristus (oleh kasih karunia kamu

diselamatkan), dan telah membangkitkan kita, dan

membuat kita duduk bersama di tempat surgawi dalam

Kristus Yesus: agar di masa-masa yang akan datang Ia

dapat menunjukkan kelimpahan kasih karunia-Nya yang

luar biasa dalam kebaikan-Nya kepada kita melalui Kristus

Yesus.' RH 10 Mei 1906, par. 3

“Mari kita pertimbangkan gambaran yang Tuhan ingin kita

buat di hadapan para malaikat dan di hadapan manusia.

Orang Kristen harus mengeluarkan kata-kata yang

bermanfaat, kemurnian tindakan, keluhuran prinsip,

untuk menyatakan Kristus. “Kita ini ciptaan-Nya,

diciptakan dalam Kristus Yesus bagi pekerjaan baik, yang

telah Allah tetapkan sebelumnya agar kita berjalan di

dalamnya.” Mereka yang mematuhi kata-kata ini akan

menunjukkan apa yang akan dilakukan oleh iman pada

kebenaran yang disampaikan oleh Kristus bagi umat

manusia.” RH 10 Mei 1906, par. 4

Bacalah Efesus 2:1-10. Apakah gagasan utama yang

Paulus berikan kepada kita di sini tentang apa yang

telah Yesus lakukan bagi kita?

Senin, 17 JuliSenin, 17 Juli

Pernah Tertipu oleh
Keinginan Kita Sendiri

"Injillah, dan hanya Injil, yang akan menyucikan jiwa. Inilah

yang memungkinkan bagi penerimanya untuk memiliki

kehidupan yang sesuai dengan kehidupan Allah. Inilah

catatan yang diberikan Allah kepada kita, yaitu hidup yang

kekal, dan hidup itu ada di dalam Anak-Nya. Barangsiapa

mengambil bagian dalam perangai ilahi akan luput dari

kerusakan yang ada di dalam dunia ini karena hawa

nafsu. Imannya kepada Kristus sebagai Pemberi Hidup,

memberikan kepadanya kehidupan. Mereka yang

menyerahkan kehendak mereka kepada kehendak Allah

akan bertumbuh dalam kasih karunia. Iman yang bekerja

dengan kasih dan memurnikan jiwa akan memberi

mereka pengalaman yang berlimpah. Buah-buah Roh

akan terlihat dalam kehidupan mereka, dan daya guna

Roh akan terlihat dalam pekerjaan-pekerjaan mereka. RH

8 Juli 1909, par. 8

"Ketika mereka yang telah memiliki terang berjalan di

dalam terang, merendahkan hati di hadapan Allah dan

setiap hari menyesuaikan diri dengan kehendak-Nya,

maka gereja akan menjadi suatu kehormatan bagi

kebenaran. Kepada mereka yang menjunjung tinggi

prinsip-prinsip Firman Allah dalam segala kemurniannya

yang suci, dan yang bekerja dengan setia bagi jiwa-jiwa

yang hendak binasa, Allah akan membubuhkan meterai

persetujuan-Nya." RH 8 Juli 1909, par. 9

"Rasul itu ingin agar mereka yang ia tuliskan mengingat

bahwa mereka harus 

menyatakan dalam hidup mereka perubahan mulia yang

terjadi di dalam diri mereka melalui anugerah Kristus yang

mengubahkan. Mereka harus menjadi terang di dalam

dunia, dengan sifat mereka yang telah disucikan dan

dikuduskan, yang memberikan pengaruh yang

berlawanan dengan pengaruh agen-agen setan. Mereka

harus selalu mengingat perkataan, "Bukan dari dirimu

sendiri." Mereka tidak dapat mengubah hati mereka

sendiri. Dan ketika dengan usaha mereka jiwa-jiwa

dipimpin dari barisan Setan untuk mengambil posisi

mereka bagi Kristus, mereka tidak boleh menuntut pujian

atas perubahan yang terjadi." RH 10 Mei 1906, par. 6

Apa yang Paulus maksudkan dengan menyatakan

bahwa para pendengarnya dulunya "pada dasarnya

adalah orang-orang yang harus dimurkai, sama

seperti mereka yang lainnya" Efesus 2:3?

Selasa, 18 JuliSelasa, 18 Juli

Kini Dibangkitkan, Diangkat,
dan Dimuliakan Bersama
Kristus

“Sebagaimana Allah membangkitkan Kristus dari

kematian, agar Dia dapat membawa kehidupan dan

kekekalan melalui Injil, dan dengan demikian

menyelamatkan umat-Nya dari dosa-dosa mereka,

demikian pula Kristus telah membangkitkan manusia yang

jatuh kepada kehidupan rohani, menghidupkan mereka

dengan hidup-Nya, memenuhi hati mereka dengan

harapan dan sukacita.” RH 31 Maret 1904, par. 12

“Kristus memberikan diriNya untuk menebus umat

manusia, agar semua orang yang percaya kepada-Nya

memperoleh hidup kekal. Orang-orang yang menghargai

pengorbanan besar ini menerima dari Juruselamat hadiah

yang paling berharga—hati yang bersih. Mereka

memperoleh pengalaman yang lebih berharga daripada

emas atau perak atau batu permata. Mereka duduk

bersama di tempat surgawi di dalam Kristus, menikmati

persekutuan dengan Dia, sukacita dan kedamaian yang

hanya dapat diberikan oleh Dia. Mereka mengasihiNya

dengan hati dan pikiran dan jiwa dan kekuatan,

menyadari bahwa mereka adalah pewaris yang dibeli

dengan darahNya. Penglihatan rohani mereka tidak

diredupkan oleh kebijakan atau tujuan duniawi. Mereka

satu dengan Kristus sebagaimana Dia satu dengan Bapa.”

RH 30 Mei 1907, par. 5

Kristus “telah menyerahkan diri-Nya bagi kita untuk

membebaskan kita dari segala kejahatan dan untuk

menguduskan bagi diri-Nya suatu umat, kepunyaan-Nya

sendiri, yang rajin berbuat baik.” (Titus 2:14). Dia

memberikan persembahan yang begitu lengkap sehingga

melalui kasih karunia-Nya setiap orang dapat mencapai

standar kesempurnaan. Tentang mereka yang menerima

kasih karunia-Nya dan mengikuti teladan-Nya akan

tertulis di dalam buku kehidupan, “Sempurna di dalam Dia

—tanpa noda atau cela.” RH 30 Mei 1907, par. 2

“‘Terpujilah Allah dan Bapa Tuhan kita Yesus Kristus,” …

“yang telah mengaruniakan kepada kita segala berkat

rohani di dalam sorga dalam Kristus.” (Efesus 1:3). Apa

yang masih perlu kita minta, yang tidak termasuk dalam

pemberian yang murah hati dan berlimpah ini? Melalui

jasa Kristus kita diberkati dengan semua berkat rohani di

tempat surgawi di dalam Kristus. Adalah hak istimewa kita

untuk mendekat kepada Allah, untuk menghirup atmosfer

hadirat-Nya.... Tidak ada lagi selain tinggal di hadirat

Kristus yang akan membawa kedamaian, kebebasan,

keberanian, dan kekuatan.” RH 15 Oktober 1908, par. 9

Dalam arti apakah orang-orang percaya

berpartisipasi dalam kebangkitan, kenaikan, dan

pemuliaan Kristus? Kapan hal ini terjadi? Ef. 2:6, 7

Rabu, 19 JuliRabu, 19 Juli

Kini Diberkati Selamanya
oleh Kasih Karunia

“Ilmu penebusan adalah ilmu dari semua ilmu, ilmu yang

mempelajari para malaikat dan semua kecerdasan dunia

yang tidak jatuh, ilmu yang melibatkan perhatian Tuhan

dan Juruselamat kita, ilmu yang masuk ke dalam tujuan

pemikiran dari Yang Tak Terbatas— “tersimpan selama

masa-masa yang kekal,” ilmu pengetahuan yang akan

menjadi pelajaran bagi umat tebusan Allah sepanjang

masa kekekalan. Ini adalah pelajaran tertinggi yang

memungkinkan bagi manusia untuk terlibat. Karena tidak

ada pelajaran lain yang bisa menghidupkan pikiran dan

mengangkat jiwa.... ML 360.2

“Tema penebusan adalah tema yang ingin dilihat oleh

para malaikat; itu akan menjadi ilmu pengetahuan dan

nyanyian dari orang-orang yang ditebus sepanjang zaman

kekekalan. Apakah tidak layak untuk dipikirkan dan

dipelajari dengan cermat sekarang? ... ML 360.3

“Materinya tidak ada habisnya. Selama masih ada waktu,

para siswa yang rajin harus menggunakan pikirannya

untuk mempelajari pelajaran tentang inkarnasi Kristus,

korban pendamaian-Nya, dan pekerjaan perantaraan-

Nya; dan dengan melihat ke surga dengan tahun-

tahunnya yang tidak terhitung, dia akan berseru, 'Betapa

besar misteri kesalehan.'” ML 360.4

“Di masa kekekalan kita akan mempelajari apa yang akan

membuka pemahaman kita seandainya kita menerima

pencerahan yang mungkin diperoleh di sini. Tema-tema

penebusan akan menggunakan hati dan pikiran serta

lidah orang-orang yang ditebus selama masa kekekalan.

Mereka akan memahami kebenaran-kebenaran yang ingin

diungkapkan Kristus kepada murid-murid-Nya, yang

seharusnya dapat mereka pahami seandainya mereka

memiliki iman. Selamanya dan selama-lamanya

pandangan baru tentang kesempurnaan dan kemuliaan

Kristus akan muncul. Selama masa yang tak

berkesudahan, Tuan Rumah yang setia itu akan

mengeluarkan dari harta benda-Nya hal-hal baru dan

lama.” ST 18 April 1906, par. 7

Karena Allah tidak terbatas, dan di dalam Dia terdapat

seluruh harta hikmat, maka selama masa kekekalan kita

bisa terus menyelidiki, terus belajar, namun tidak pernah

menguras kekayaan hikmat-Nya, kebaikan-Nya, atau

kuasa-Nya. ST 25 April 1906, par. 7

Bandingkan rencana keselamatan Allah dalam Efesus

1:3, 4 dengan hasil kekal dari rencana yang dijelaskan

dalam Efesus 2:7. Apakah elemen penting dan tujuan

dari “rencana keselamatan” Allah?

Kamis, 20 JuliKamis, 20 Juli

Kini Diselamatkan oleh
Karunia

“Rasul itu ingin agar orang-orang kepada siapa dia

menulis surat itu untuk ingat bahwa mereka harus

mengungkapkan dalam hidup mereka perubahan yang

mulia yang dilakukan di dalam diri mereka oleh karunia

Kristus yang mengubahkan. Mereka harus menjadi terang

di dunia, melalui karakter mereka yang dimurnikan dan

disucikan, yang memberikan pengaruh yang berlawanan

dengan pengaruh agen-agen setan. Mereka harus selalu

mengingat kata-kata, “Bukan dari dirimu sendiri.” Mereka

tidak dapat mengubah hati mereka sendiri. Dan ketika

melalui upaya mereka jiwa-jiwa dituntun dari barisan

Setan untuk mengambil pendirian mereka bagi Kristus,

mereka tidak boleh menuntut pujian apa pun atas

pengubahan yang dilakukan. RH 10 Mei 1906, par. 6

“Pekerja Allah saat ini harus mengingat ini. Perubahan

besar yang terlihat dalam kehidupan seorang berdosa

setelah pertobatannya, tidak dihasilkan oleh kebaikan

manusia siapapun. “Barangsiapa bermegah, hendaklah ia

bermegah di dalam Tuhan.” Hendaklah orang-orang yang

dibawa kepada pertobatan menyatakan bahwa hanya

karena kebaikan Allah mereka telah dituntun kepada

Kristus. RH 10 Mei 1906, par. 7

“Dia yang kaya dengan belas kasihan telah memberikan

kasih karunia-Nya kepada kita. Maka biarlah pujian dan

ucapan syukur dipanjatkan kepadaNya, karena Dia telah

menjadi Juruselamat kita. Biarlah kasih-Nya memenuhi

hati dan pikiran kita, mengalir keluar dari hidup kita

dalam aliran rahmat yang melimpah. Pada saat kita mati

karena pelanggaran dan dosa, Dia menghidupkan kita ke

dalam kehidupan rohani. Dia membawa rahmat dan

pengampunan, mengisi jiwa dengan kehidupan baru.

Demikianlah orang berdosa beralih dari kematian kepada

kehidupan. Sekarang dia mengambil tugas barunya dalam

pelayanan Kristus. Hidupnya menjadi benar dan teguh,

dipenuhi dengan perbuatan baik. Kristus berkata “Karena

Aku hidup, kamu juga akan hidup.” RH 10 Mei 1906, par. 8

“Saya meminta setiap anggota sidang untuk

mempertimbangkan kata-kata, “kamu harus dilahirkan

kembali.” Apakah kamu menghidupkan hidup baru di

dalam Kristus? Apakah kamu melakukan pekerjaanNya?

Apakah kamu menghormatiNya dengan menunjukkan

berkat besar yang ditemukan dengan berdiri di bawah

panji-panjiNya? Apakah kamu sangat bersyukur kepada

Kristus atas kasih penebusanNya, apakah kamu sangat

setia dan benar dalam melayani Dia, sehingga hatimu

tidak dapat menjadi sombong, egois, mementingkan diri

sendiri? Apakah berjaga-jaga dan berdoa merupakan

bagian dari kehidupan sehari-harimu?” RH 10 Mei 1906,

par. 9

Bacalah kembali Efesus 2:1-10, dengan fokus pada

kesimpulan Paulus dalam ayat 8-10. Poin apakah

yang disoroti saat dia menyimpulkan bagian itu?

Jumat, 21 JuliJumat, 21 Juli

Pelajaran Lanjutan

"Orang yang sungguh-sungguh bertobat tidak punya

waktu untuk memikirkan atau membicarakan kesalahan

orang lain. Bibirnya dikuduskan, dan sebagai saksi Allah

yang setia, ia bersaksi bahwa kasih karunia Kristus telah

mengubah hatinya. Ia menyadari bahwa ia tidak boleh

berbicara tentang keputusasaan dan ketidakpercayaan; ia

tidak boleh bersikap kasar dan mencari-cari kesalahan. Ia

tidak menerima perintah dari Allah untuk menghukum

orang-orang yang bersalah dengan menumpahkan caci

maki kepada mereka. RH 10 Mei 1906, par. 10

"Saudara-saudaraku, hendaklah kamu takut untuk

mencari-cari kesalahan, takut untuk berbicara melawan

sesamamu, supaya kamu tidak kehilangan perasaan

bahwa kamu dipersembahkan untuk pelayanan Allah, dan

bahwa sebagai seorang hamba yang setia, kamu harus

tetap memperhatikan kepentingan-kepentingan-Nya.

Engkau harus menjalani sebuah kehidupan yang akan

meyakinkan orang lain bahwa engkau adalah anak Allah,

di bawah pelatihan Nakhoda keselamatanmu, sehingga

engkau dapat dipersiapkan untuk pelayanan yang aktif.

Engkau telah mendaftar untuk berperang melawan

pasukan Setan, dan engkau tidak punya waktu 

untuk berperang melawan sesama prajurit. RH 10 Mei

1906, par. 11

"Allah memanggil gereja-Nya untuk sadar akan tugas

mereka, untuk menunjukkan diri mereka yang benar dan

setia kepada Nakhoda keselamatan mereka. Mereka

harus mengikuti teladan-Nya, dan belajar apa artinya setia

kepada Dia yang mengasihi mereka, dan yang telah

memberi mereka tempat di dalam bala tentara-Nya." RH

10 Mei 1906, par. 12
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